AMARAN SEKARANG
Jilid 1 No. 40

SION DALAM PUNCAK
KEMULIAANNYA



Naskah untuk Berdoa

SUATU PERJUANGAN DAN SUATU GERAKAN MAJU

Kita akan membaca dari buku The Mount of Blessing, halaman 203, dimulai dengan

paragraf yang kedua.

"Kehidupan Kristen adalah suatu perjuangan dan suatu gerakan maju. Namun
kemenangan yang akan dicapai tidaklah dimenangkan oleh kekuatan manusia. Lembah
pertikaian adalah kerajaan bathin.... Keadaan yang lama yang lahir oleh darah dan dari
kehendak daging tidak dapat mewarisi kerajaan Allah. Kecenderungan-kecenderungan

yang bersifat keturunan, kebiasaan-kebiasaan yang terdahulu, harus dilepaskan.

"Orang yang bertekad untuk masuk ke dalam kerajaan kerohanian akan
menemukan, bahwa semua kekuatan dan nafsu-nafsu yang tidak dijelmakan oleh alam,
yang ditunjang oleh kekuatan-kekuatan kerajaan kegelapan sedang berbaris
menentangnya. Sifat mementingkan diri dan kesombongan akan membuat suatu pendirian
menentang apa saja yang hendak menunjuk mereka sebagai berdosa. Kita tak dapat oleh
diri kita sendiri menang atas keinginan-keinginan dan kebiasaan-kebiasaan jahat yang
berjuang untuk menang. Kita tak dapat mengalahkan musuh yang perkasa itu yang
menahan kita di dalam perbudakannya. Hanya Allah saja yang dapat memberikan kepada
kita kemenangan. la menghendaki kita agar kita berhasil menguasai diri kita sendiri,
menguasai kemauan dan jalan-jalan kita sendiri. Tetapi la tidak dapat bekerja di dalam kita
tanpa persetujuan dan kerjasama kita. Roh llahi itu bekerja melalui berbagai kecakapan
dan kemampuan yang dikaruniakan kepada manusia. Kemampuan-kemampuan Kita

diminta untuk bekerja sama dengan Allah".

Keadaan alamiah yang lama, sifat alamiah yang ada dengan kita semenjak
dilahirkan itu tidak dapat mewarisi Kerajaan Allah. Menurut bacaan ini keperluan kita
adalah berdoa memohonkan kemampuan untuk menyerahkan hati kita, seluruh milik kita
kepada Allah. Apabila kita berbuat demikian, maka kita akan menjadi amat berbeda dari

pada keadaan kita sekarang - - keadaan alamiah kita yang lama akan menghilang.
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